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Skabies ( kudis="gudig"-jawa) adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh 
tungau Sarcoptes scabiei. Timbulnya penyakit skabies terutama disebabkan 
oleh pola dan kebiasaan hidup yang kurang bersih dan benar, termasuk 
diantaranya adalah kualitas sarana penyediaan air yang kurang dan 
kehidupan bersama dengan kontak yang relatif erat.Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui hubungan antara kecukupan air mandi, kepadatan hunian 
kamar, dan praktik kebersihan diri dengan kejadian skabies pada santri di 
Pondok Pesantren Al Itqon. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian 
observasional dengan pendekatan studi cross sectional. Populasi penelitian ini 
adalah santri putra dan putri yang tinggal/mondok di asrama berjumlah 400 
orang dengan sampel 80 santri terdiri dari 50 santri putra dan 30 santri putri. 
Analisis univariat menggunakan tabel distribusi frekuensi, data bivariat 
mengguanakn tabulasi silang dengan menggunakan uji statistik chi square 
dengan alpha= 0,05. Analisis univariat menunjukkan 19 responden (23,8%) 
terdiri dari 89,5 % putra dan 10,5 % putri menderita skabies. Analisis bivariat 
menunjukkan ada hubungan antara kecukupan air mandi (p=0,01), ada 
hubungan antara kebiasaan bertukar pakaian santri lain (p=0,012), ada 
hubungan kebiasaan mandi memakai sabun (p=0,02) dengan kejadian 
skabies, tidak ada hubungan kepadatan hubnian kamar(p=0,27), tidak aada 
hubungan berganti pakaian bersih dalam sehari(p=0,782), tidak ada 
hubungan praktik mencuci tangan(p=0,106, tidak ada hubungan kebiasaan 
membersihkan alas tidur(p=0,08), tidak ada hubungan tempat mengambil air 
wudhu(p=0,068) dengan kejadian skabies. Kesimpulan penelitian ini adalah 
ada hubungan antara kecukupan air madni, praktik mandi memakai sabun, 
kebiasaan bertukar pakaian dengan santri lain dengan kejadian skabies pada 
santri di Pondok Pesantren Al Itqon Kelurahan Tlogosari Wetan 
Kata Kunci: kecukupan air mandi, kepadatan hunian kamar, praktik 
kebersihan diri, skabies 
